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  ABSTRAK 

 

 

Proyek Akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi kerusakan dan 

melakukan proses rekondisi Engine Trainer Toyota Corolla seri 4A-FE secara 

efektif daan efisien, serta mengetahui proses kerja mesin setelah direkondisi. 

Proyek Akhir ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, proses analisa 

kebutuhan, proses rencana rekondisi, proses rancangan anggaran biaya, rencana 

jadwal kegiatan, dan rencana pengujian. Analisa kebutuhan dimulai dengan 

menentukan kebutuhan alat dan bahan. Rencana rekondisi diawali dengan analisis 

kerusakan, pemeriksaan, observasi, dan pembelian komponen, serta perbaikan/ 

penggantian/ penambahan/ dan pengujian. 

Analisis kerusakan Engine Trainer Toyota Corolla seri 4A-FE dilakukan 

dengan cara melihat gejala yang terjadi pada mesin tersebut dan memeriksa 

kondisi komponen, memeriksa kinerja komponen, serta melakukan pengukuran. 

Proses rekondisi sistem kelistrikan mesin Toyota Corolla seri 4A-FE dilakukan 

melalui perbaikan/ pergantian/ penambahan komponen. Mesin Toyota Corolla seri 

4A-FE yang awalnya berada dalam kondisi tidak dapat berfungsi dengan baik 

setelah dilakukan proses rekondisi dapat berfungsi kembali. 

Sistem kelistrikan mesin yang meliputi sistem pengapian sudah berfungsi 

dengan normal dengan hasil pengukuran dan pengujian didapat celah busi 0,8 

mm, tahanan pada primary coil 1,43 K Ohm, gap antara signal rotor dan pick up 

coil 0,2 mm. Sistem pengisian sudah kembali normal dengan hasil pengukuran 

dan pengujian yang didapat 14 volt saat mesin idle, 14,2 volt saat mesin 

berakselarasi. Standar pengisian adalah 13-14,8 volt. Sistem starter sudah 

berfungsi dengan normal dengan hasil pengukuran dan pengujian yang didapat 

pull in test gigi pinion dalam keadaan menonjol, hold in test gigi pinion masih 

dalam keadaan menonjol, plunger return test gigi pinion kembali ke posisi semula. 

Sistem EFI sudah kembali bekerja dengan normal dengan hasil pengukuran dan 

pengujian yang didapat tahanan injector 1 : 16 ohm, injector 2 :15,8 ohm, injector 

3 : 15,8 ohm, injector 4 : 16 Ohm, tekanan bahan bakar saat idle 280 kPa, dan 

ECU mengeluarkan sinyal untuk Injector 1, injector 2, injector 3, dan injector 4.  

Hasil pengujian menunjukan rekondisi sistem kelistrikan pada Engine Trainer 

Toyota Corolla seri 4A-FE sudah dapat dikatakan nomal dan dapat digunakan 

sebagai media praktek.  

 

Kata kunci: Rekondisi, Sistem EFI, Sistem Starter, Sistem Pengapian, Sistem 

Pengisian   
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RECONDITIONED ELECTRICAL SYSTEM ON ENGINE 

TRAINER TOYOTA COROLLA 4A-FE SERIES 

 

ABSTRACT 

 

 This Final Project aims to identify damage and carry out the process of 

reconditioning the Toyota Corolla 4A-FE series Engine Trainer effectively and 

efficiently, as well as knowing the working process of the engine after being 

reconditioned. This Final Project was carried out through several stages, namely, 

the needs analysis process, the reconditioning plan process, the budget design 

process, the activity schedule plan, and the test plan. Needs analysis begins with 

determining the need for tools and materials. The reconditioning plan begins with 

damage analysis, inspection, observation, and purchase of components, as well as 

repair/ replacement/ addition/ testing. 

 Analysis of damage to the Toyota Corolla 4A-FE series Engine Trainer 

is carried out by looking at the symptoms that occur in the engine and checking 

the condition of the components, checking component performance, and taking 

measurements. The process of reconditioning the electrical system of the Toyota 

Corolla 4A-FE series engine is carried out by repairing/replacing/adding 

components. The Toyota Corolla 4A-FE series engine which was initially in a 

state of not being able to function properly after the reconditioning process was 

carried out can function again. 

 The engine electrical system which includes the ignition system is 

functioning normally with the results of measurement and testing obtained a spark 

plug gap of 0.8 mm, resistance in the primary coil of 1.43 K Ohm, gap between 

the signal rotor and pick-up coil of 0.2 mm. The charging system has returned to 

normal with the measurement and test results obtained at 14 volts when the engine 

is idle, 14.2 volts when the engine is accelerating. The charging standard is 13-

14.8 volts. The starter system is functioning normally with the measurement and 

test results obtained by the pull-in test pinion gear protruding, the hold-in test 

pinion gear still protruding, the plunger return test pinion gear returning to its 

original position. The EFI system has returned to normal work with the results of 

measurements and tests obtained by injector resistance 1: 16 ohm, injector 2: 15.8 

ohm, injector 3: 15.8 ohm, injector 4: 16 Ohm, fuel pressure at idle 280 kPa , and 

the ECU issues signals for Injector 1, injector 2, injector 3, and injector 4. The test 

results show that the reconditioning of the electrical system on the Toyota Corolla 

4A-FE Engine Trainer series can be said to be normal and can be used as a 

practice medium. 

 

Keywords: Reconditioning, EFI System, Starter System, Ignition System, 

Charging System 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia otomotif khususnya pada mobil dikenal berbagai macam 

sistem yang digunakan. Sistem sistem ini bekerja saling berangkaian antara satu 

dengan yang lainnya, sehingga apabila salah satu dari sistem tersebut mengalami 

kerusakan maka mobil akan menambah kerusakan yang lain. 

Sistem kelistrikan pada mobil merupakan salah satu rangkaian energi listrik 

yang disusun untuk menjalankan sebuah fungsi tertentu. Dengan kata lain, untuk 

semua sistem yang memanfaatkan sumber energi listrik masih berada di kategori 

sistem elektrikal mobil. 

Sistem kelistrikan body merupakan sebuah rangkaian kelistrikan yang 

berada di bagian body kendaraan. Untuk sistem kelistrikan kali ini memang 

terpisah dengan bagian mesin. Namun, untuk bagian kelistrikan mobil bagian 

body ini masih mempunyai sumber listrik yang sama. Contoh dari kelistrikan 

body ini seperti sistem penerangan, air conditioner, dan juga power window. 

Sistem kelistrikan mesin adalah rangkaian energi listrik yang dibuat untuk 

membantu menghidupkan mesin dan mempertahankan proses kerja mesin secara 

efisien. Dengan kata lain, dengan adanya kelistrikan pada mesin maka sebuah 

mesin bisa hidup (menghasilkan putaran) dengan lembut dan berkelanjutan. 

Contoh nya ada pada busi, busi merupakan komponen untuk memercikan api agar 

pembakaran mesin bisa terjadi. Contoh dari kelistrikan mesin yaitu sistem 

pengapian, sistem pengisian, sistem starter dan juga sistem EFI. (Muchta, 2018) 

Mesin A adalah sebuah keluarga mesin 4 silinder segaris berbahan bakar 

bensin buatan Toyota. Pengembangan mesin ini dimulai pasda tahun 1970an, 

ketika Toyota ingin membangun sebuah mesin baru penerus Mesin K 

Toyota. Tujuannya adalah mencapai efisiensi bahan bakar yang bagus, 

kemampuan yang bagus, serta emisi yang rendah dengan desain yang modern. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_4_silinder_segaris
https://id.wikipedia.org/wiki/Toyota
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_K_Toyota
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_K_Toyota
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Mesin seri A adalah salah satu mesin DOHC awal produksi jepang, Mesin mesin 

4 katup per silinder. (Wikipedia, 2021) 

Tahun 1987 menjadi tahun kelahiran generasi keenam Toyota 

Corolla. Sedan yang hadir dengan kode bodi AE92 ini mengusung 

teknologi camshaft ganda atau dikenal dengan TwinCam, serta bertransmisi 

otomatis. Terdapat tiga pilihan mesin pada generasi ini. Pertama, mesin 2E 

berkapasitas 1.300 cc, kemudian mesin 4A-FE berkapasitas 1.600 cc, lalu mesin 

4A-GE dengan kapasitas 1.600 cc tetapi dengan tenaga yang lebih besar. 

Seiring berjalannya waktu, itu akan menyebabkan kinerja dari mesin mapun 

sistem kelistrikan pada mesin tersebut mengalami penurunan kinerja maupun 

kerusakan kerusakan yang dapat terjadi. Penurunan kinerja ini pada umumnya 

disebabkan karena umur pakai komponen yang sudah melewati batas, kurangnya 

perhatian atau perbaikan, dan kurangnya peremajaan komponen yang terdapat 

pada mesin maupun komponen kelistrikan mesin. Oleh karena itu perlu 

dilakukannya rekondisi. 

 Rekondisi merupakan suatu tindakan mengembalikan sesuatu ke kondisi 

yang lebih baik atau mendekati kondisi semula dengan mengubah, memperbaiki, 

atau mengganti bagian tertentu. Sehinggga dapat disimpulkan rekondisi bertujuan 

untuk memperbaiki sesuatu agar dapat digunakan atau layak pakai. 

Engine trainer merupakan alat peraga atau mesin dari mobil itu sendiri yang 

sengaja dikeluarkan dan diletakan di atas engine stand yang bertujuan untuk 

mempermudah mahasiswa melakukan praktek atau analisa kerusakan pada engine. 

Program studi D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali menyediakan media 

atau alat praktek berupa pembelajaran simulasi cara kerja mesin motor maupun 

mobil. Media simulasi yang disediakan oleh pihak kampus cukup banyak namun 

masih banyak alat alat simulasi yang tidak layak pakai atau kurang perhatian, 

sehingga penulis melalukan rekondisi engine treainer injeksi Toyota Corolla Seri 

4A-FE agar dapat digunakan lagi. 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=DOHC&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mesin_4_katub_per_silinder&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mesin_4_katub_per_silinder&action=edit&redlink=1
https://www.mobbi.id/in/blog/hindari-cedera-dan-kerusakan-begini-cara-dongkrak-mobil-sedan-072022
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, ada beberapa rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam proyek akhir ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara merekondisi sistem kelistrikan engine trainer Toyota 

Corolla seri 4A-FE? 

2. Apakah hasil rekondisi engine trainer Toyota Corolla seri 4A-FE dapat 

berfungsi dengan baik? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir rekondisi system kelistrikan engine trainer Toyota 

Corolla Seri 4A-FE, penyusun hanya membahas tentang kelistrikan mesin yang 

akan direkondsi, apabila ada komponen yang tidak dapat diperbaiki maka 

komponen terserbut harus diganti. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sebagai persayaratan untuk menyelesaikan Program Studi D3 Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. 

1.4.1 Tujuan Umum 

 Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan 

pendidikan D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus rekondisi system kelistrikan engine trainer 

injeksi Toyota Corolla Seri 4A-FE sebagai berikut. 

1. Dapat merekondisi sisten kelistrikan engine trainer Toyota Corola 

Seri 4A-FE. 

2. Dapat mengtahui hasil rekondisi sistem kelistrikan engine trainer 

Toyota Corolla seri 4A-FE. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan rekondisi system kelistrikan engine trainer injeksi 

Toyota Corolla Seri 4A-FE terdapat beberapa manfaat yang didapat, yaitu sebagai 

berikut. 
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1.5.1 Manfaat bagi Penulis 

Rekondisi ini merupakan penerapan ilmu ilmu yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan di Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik 

Negeri Bali. Ilmu atau teori yang didapat digunakan untuk menganalisis 

kerusakan apa saja yang terjadi pada system kelistrikan injeksi. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Hasil rekondisi ini diharapkan dapat menambah sumber informasi 

dengan menambah bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

2. Menghasilakan mahasiswa yang cerdas dan terampil. 

3. Membantu mahasiswa untuk memahami sistem kelistrikan mesin. 

4. Menambah sarana alat praktek yang dapat digunakan oleh mahasiswa 

yang sedang melakukan praktek 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Dapat menambah wawasan masyarakan yang membaca terkait dengan 

masalah masalah yang terjadi pada sistem kelistrikan injeksi Toyota Corolla 

Seri 4A-FE. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari proses rekondisi engine trainer Toyota Corolla seri 4A-FE 

dan hasil pengujiannya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Langkah awal untuk melakukan rekondisi dimulai dari melakukan 

indentifikasi terhadap mesin secara visual mapun dengan cara pengujian 

komponen dengan multitester dan mendata komponen-komponen yang 

kurang lengkap. Lalu melakukan analisa pada komponen yang akan 

diperiksa. Hasil analisa ini akan dijadikan acuan untuk pengambilan 

keputusan, apakah komponen tersebut diganti atau diperbaiki. Lalu 

dilanjutkan dengan melakukan proses perbaikan sistem kelistrikan pada 

engine trainer injeksi Toyota Corolla Seri 4A-FE yang meliputi 

penyambungan maupun merangkai sesuai dengan skema rangkaian yang 

telah dibuat. Lalu yang terakhir adalah melakukan pengujian pada rangkaian 

yang telah terpasang pada engine trainer injeksi Toyota Corolla seri 4A-FE.  

2. Sistem kelistrikan mesin yang meliputi sistem pengapian sudah berfungsi 

dengan normal dengan hasil pengukuran dan pengujian didapat celah busi 

0,8 mm, tahanan pada primary coil 1,43 K Ohm, gap antara signal rotor dan 

pick up coil 0,2 mm. Sistem pengisian sudah kembali normal dengan hasil 

pengukuran dan pengujian yang didapat 14 volt saat mesin idle, 14,2 volt 

saat mesin berakselarasi. Standar pengisian adalah 13-14,8 volt. Sistem 

starter sudah berfungsi dengan normal dengan hasil pengukuran dan 

pengujian yang didapat pull in test gigi pinion dalam keadaan menonjol, 

hold in test gigi pinion masih dalam keadaan menonjol, plunger return test 

gigi pinion kembali ke posisi semula. Sistem EFI sudah kembali bekerja 

dengan normal dengan hasil pengukuran dan pengujian yang didapat 

tahanan injector 1 : 16 ohm, injector 2 :15,8 ohm, injector 3 : 15,8 ohm, 
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injector 4 : 16 Ohm, tekanan bahan bakar saat idle 280 kPa, dan ECU 

mengeluarkan sinyal untuk Injector 1, injector 2, injector 3, dan injector 4. 

Sudah sesuai dengan manual book Toyota Corolla seri 4A-FE. Dengan 

harapan setelah dilakukannya proses rekondisi ini, engine trainer ini dapat 

dipergunakan sebagai media praktik di Lab. Otomotif, Jurusan Teknik 

Mesin, Politeknik Negeri Bali.  

2.2 Saran  

1. Perlu adanya perhatian khusus terhadap engine trainer Toyota Corolla 

seri 4A-FE maupun engine trainer lainnya yang digunakan sebagai 

bahan praktikum agar proses praktikum dapat berlangsung secara 

maksimal tanpa merusak engine trainer tersebut 

2. Melakukan proses perawatan dan perbaikan pada engine trainer saat 

selesai melakukan praktikum agar keawetan engine trainer dapat lebih 

lama 

3. Selalu mendata komponen komponen pada engine trainer sebelum dan 

sesduah digunakan untuk praktikumuntuk menghindari hilangnya 

komponen pada engine trainer 
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